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ABSTRAK 
Kiki Leonita. Pengaruh Suku Bunga Luar Negeri ( THE FED), nilai tukar 
rupiah dan Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tahun 2013-
2017. 
Penelitian ini bertujuan 1) untuk menganalisis pengaruh Suku Bunga Luar 
Negeri (The Fed) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, 2) untuk menganalisis 
pengaruh nilai tukar rupiah terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, 3) untuk 
menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, 4) untuk 
menganalisis pengaruh The Fed, nilai tukar rupiah dan Inflasi secara simultan 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tahun 2013-2017. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
serta akses situs resmi dari situs BEI, Federal Reserve dan BI berupa data suku 
bunga luar negeri (the fed), nilai tukar rupiah dan inflasi. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah menggunakan uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, uji Signifikansi Koefisien 
Regresi Linier Sederhana (Uji t), Uji Signifikansi Koefisien Regresi Berganda  
(Uji F), dan Uji Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 
Hasil penelitian menunjukan 1) adanya pengaruh antara The Fed terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan 2)adanya pengaruh antara nilai tukar rupiah 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 3)adanya pengaruh antara inflasi 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 4) adanya pengaruhantara The Fed, nilai 
tukar rupiah dan inflasi secara bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan 5) adanya nilai koefisien determinasi sebesar 0,624 atau 62% dari 
kontribusi pengaruh variabel suku bunga luar negeri (The Fed), Nilai Tukar 
Rupiah dan Inflasi secara bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 
 
Kata Kunci : The Fed, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Indeks Harga Saham 
Gabungan. 
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ABSTRACT 
 
Kiki Leonita.Influence of Fed Rate, exchange rate of rupiah and Inflation 
to Indonesia Composite Index year 2013-2017. 
The aim of this study 1) to analyze the effect of Fed Rate on Indonesia 
Composite Index 2) to analyze the effect of rupiah exchange rate on Indonesia 
Composite Index 3) to analyze the effect of Inflation on Indonesia Composite 
Index 4) to analyze the effect of Fed Rate, exchange rate of rupiah and Inflation 
on Indonesia Composite Index (ICI) year 2013-2017. 
Documen collection techniques used are library research an official 
website access from BEI, Federal Reserve and BI sites in the form of report Fed 
Rate, rupiah exchange rate, and Inflation. While the data analysis technique used 
is using the clasical assumption test, simple linier regression analysis, multiple 
linier regression analysis, test of significance of simple linier regression 
coefficient (t test), significance test of multiple regression coefficient (f test) and 
test of determination coefficient analysis. 
The results showed 1) there is a influence between Fed Rate on Indonesia 
Composite Index 2) there is ainfluence between the rupiah exchange rate on 
Indonesia Composite Index 3) there is a influence between Inflation on Indonesia 
Composite Index 4)there is a influencebetween Fed Rate, rupiah exchange rate 
and Inflation collectively to Indonesia Composite Index5) the exixtence of 
determination coeficient value of 0,624 or 62% of contribution influence Fed Rate 
variable, exchange rate of rupiah and Inflation together to Indonesia Composite 
Index. 
 
Keywords : Fed Rate, exchange rate of rupiah, Inflation, Indonesia Composite 
Index. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal merupakan salah satu alat penggerak perekonomian 
disuatu Negara, karena pasar modal merupakan sarana pembentuk modal 
dan akumulasi dana jangka panjang yang diarahkan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam menggerakkan dana guna menunjang 
pembiayaan pembangunan nasional. Selain itu, pasar modal juga 
merupakan representasi untuk menilai kondisi perusahaan disuatu 
negara.Karena hampir semua industri disuatu negara terwakili oleh pasar 
modal. 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan cerminan dari 
kegiatan pasar modal secara umum.Peningkatan IHSG menunjukkan pasar 
modal sedang bullish, sebaliknya jika menurun menunjukkan kondisi 
pasar modal sedang bearish.Untuk itu, seorang investor harus memahami 
pola perilaku harga saham di pasar modal.Salah satu indeks yang sering 
diperhatikan investor ketika berinvestasi di Bursa Efek Indonesia adalah 
Indeks Harga Saham Gabungan. Hal ini disebabkan karena indeks ini 
merupakan composite index dari seluruh saham yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia. Oleh karena itu melalui pergerakan Indeks Harga Saham 
Gabungan seorang investor dapat melihat kondisi pasar apakah sedang 
bergairah atau lesu.Perbedaan kondisi pasar ini memerlukan strategi yang 
berbeda dari investor dalam berinvestasi. Banyak factor yang dapat 
1 
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mempengaruhi indeks saham, antara lain perubahan tingkat suku bunga 
acuan, keadaan ekonomi global, kestabilan politik suatu negara dan lain-
lain. 
Indeks Harga Saham Gabungan pertama kali diperkenalkan pada 
tanggal 1 april 1983 sebagai indikator pergerakan harga semua saham 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia baik saham biasa maupun saham 
preferen. Indeks Harga adalah suatu angka yang digunakan untuk melihat 
perubahan mengenai harga dalam waktu dan tempat yang sama atau 
berlainan. Indeks adalah ukuran statistic yang biasanya digunakan untuk 
menyatakan perubahan-perubahan perbandingan nilai suatu variabel 
tunggal atau nilai suatu kelompok variabel.Menurut Jogiyanto (2017) 
Indeks harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan value-weighted index, 
yaitu index yang perhitungannya menggunakan nilai (value) kapitalisasi 
pasar. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan Indeks 
Harga Saham Gabungan antara lain indikator ekonomi, harga minyak 
dunia, kondisi ekonomi global dan kestabilan politik suatu negara. Krisis 
ekonomi global sangat berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia, 
khususnya terhadap keadaan Indeks Bursa Saham Indonesia yang masih 
didominasi oleh investor asing. 
Tingkat suku bunga merupakan faktor ekonomi yang 
mempengaruhi perekonomian negara, investor dapat menggunakan tingkat 
suku bunga sebagai patokan untuk perbandingan bila ingin berinvestasi, 
umunya tingkat suku bunga mempunyai hubungan negative dengan bursa 
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saham, hal ini dikarenakan meningkatnya suku bunga mengakibatkan para 
pemilik modal lebih memilih menyimpan uangnya di bank daripada 
memilih berinvestasi dipasar saham, sehingga menyebabkan harga saham 
menurun . Suku bunga luar negeri (the fed) atau yang dimaksud Fed Rate 
adalah tingkat suku bunga pinjaman bank dan lembaga keuangan di 
Amerika Serikat. Meningkatnya suku bunga acuan di Amerika Serikat (the 
Fed) menyebabkan investasi dalam dollar AS semakin menarik, sehingga 
mengakibatkan investasi yang tadinya ditanamkan di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia akan kembali ke Amerika. Begitu juga 
sebaliknya, jika suku bunga acuan di Amerika Serikat menurun, para 
investor akan kembali tertarik berinvestasi di negara-negara berkembang 
seperti Indonesia 
Nilai tukar (kurs) yakni harga sebuah mata uang dari satu negara 
yang diukur atau dinyatakan dalam mata uang lainnya. Nilai tukar rupiah 
terhadap mata uang asing yang mengalami penguatan akan mengakibatkan 
banyak investor berinvestasi pada saham. Hal tersebut dikarenakan 
penguatan tersebut mengindikasikan bahwa perekonomian dalam keadaan 
bagus.Sedangkan ketika nilai tukar rupiah melemah yang berarti mata 
uang asing mengalami peningkatan maka hal tersebut mengindikasikan 
bahwa perekonomian dalam keadaan kurang baik sehingga minat investor 
untuk berinvestasi menjadi turun. 
Selain itu, investasi saham yang dipengaruhi kondisi makro suatu 
negara salah satunya adalah penurunan daya beli karena inflasi bersifat 
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menyebar.Inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan dari harga-harga 
untuk menaik secara umum dan terus menerus.Nilai mata uang tidak 
pernah stabil didalam perekonomian dunia, sementara harga barang dan 
jasa cenderung meningkat.Keadaan in mengakibatkan daya beli mata uang 
tersebut menjadi turun yang mengakibatkan inflasi. Semakin tingginya 
angka inflasi akan mengakibatkan perekonomian memburuk, sehingga hal 
ini akan berdampak pada turunnya keuntungan perusahaan, yang 
mengakibatkan pergerakan harga saham menjadi kurang kompetitif. 
Melihat dari latar belakang masalah diatas baik dilihat dari 
lingkungan mikro maupun makro ekonomi seperti suku bunga luar negeri 
(the Fed), nilai tukar rupiah (kurs) dan inflasi peneliti akan melihat 
seberapa besar pengaruhnya terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG). 
B. Rumusan  Masalah 
1. Apakah suku bunga luar negeri (The Fed) berpengaruh terhadap Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2013-2017? 
2. Apakah nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017? 
3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017? 
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4. Apakah suku sunga luar negeri (The Fed), nilai tukar rupiah dan inflasi 
secara simultan berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel suku bunga luar negeri (the fed)  
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel nilai tukar rupiah terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2013-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh variabel inflasi terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-
2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh variabel suku bunga luar negeri, nilai 
tukar rupiah dan inflasi secara simultan terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang keadaan 
saham perusahaan publik terutama pengaruh suku bunga luar negeri, 
nilai tukar rupiah dan inflasi terhadap indeks harga saham gabungan 
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(IHSG) untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para 
investor dan calon investor didalam memutuskan untuk berinvestasi. 
 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan pengembangan 
ilmu manajemen khususnya manajemen keuangan mengenai kajian  
indeks harga saham gabungan (IHSG) yang dipengaruhi oleh variabel 
suku bunga luar negeri (the fed), nilai tukar rupiah dan inflasi. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan 
pengalaman yang berharga dalam menulis karya ilmiah, dan 
memperdalam pengetahuan terutama dibidang pasar modal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
Landasan teori sangat penting dalam sebuah penelitian terutama 
dalam penulisan skripsi, peneliti tidak bisa mengembangkan masalah yang 
mungkin ditemui ditempat penelitian jika tidak memiliki acuan landasan 
teori yang mendukungnya.Dalam skripsi landasan teori layaknya fondasi 
pada sebuah bangunan. Bangunan akan terlihat kokoh bila fondasinya kuat, 
begitu pula penulisan skripsi, tanpa landasan teori penelitian dan metode 
yang digunakan tidak akan berjalan lancar. Peneliti juga tidak bisa membuat  
pengukuran atau tidak memiliki standar alat ukur jika tidak ada landasan 
teori . Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2012:52), bahwa landasan 
teori perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan 
bukan sekedar perbuatan coba-coba (trial and error). 
Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep serta proporsi 
yang telah disusun rapi serta sistematis tentang variabel-variabel dalam 
sebuah penelitian. Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam 
sebuah penelitian yang akan dilakukan. Pembuatan landasan teori yang baik 
dan benar dalam sebuah penelitian menjadi hal yang penting karena 
landasan teori ini menjadi sebuah pondasi serta landasan dalam penelitian 
yang dilakukan. 
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1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Indeks harga saham gabungan (composite stock price - CSPI) 
merupakan indeks gabungan dari seluruh jenis saham yang tercatat di 
bursa efek.IHSG  berubah setiap hari dikarenakan : (i) Perubahan harga 
pasar setiap hari, (ii) adanya saham tambahan. Jumlah tambahan saham 
yang beredar berasal dari emisi baru, yaitu datangnya emiten baru yang 
tercatat di bursa efek, maupun karena tindakan corporate action berupa 
split, right, waran, saham deviden, saham bonus dan saham konversi 
(Samsul 2017:136). 
Naiknya IHSG tidak berarti seluruh jenis saham mengalami 
kenaikan harga, tetapi hanya sebagian yang mengalami kenaikan 
sementara sebagian lagi mengalami penurunan.Demikian juga turunnya 
IHSG dapat diartikan bahwa sebagian saham mengalami penurunan dan 
sebagian lagi mengalami kenaikan.Jika suatu jenis saham naik harganya 
ketika IHSG naik, berarti saham tersebut mempunyai korelasi positif 
dengan kenaikan IHSG.Sebaliknya jika suatu jenis saham naik harganya 
ketika IHSG turun, bararti saham tersebut berkorelasi negative dengan 
IHSG. 
2. Suku Bunga Luar Negeri Federal Reserve  (The Fed) 
Menurut Prawoto dan Avonti (2004), suku bunga adalah 
pembayaran yang dilakukan untuk penggunaan uang.Suku bunga adalah 
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jumlah bunga yang harus dibayar per unit waktu. Dengan kata lain, 
masyarakat harus membayar peluang untuk meminjam uang. 
The Fed atau disebut juga Federal Reserve merupakan bank 
sentral Amerika Serikat yang bertanggung jawab bagi pengelolaan 
sistem moneter dan perbankan Amerika Serikat yang dibentuk pada 
tahun 1913 (Fabozzi 1999:86). The Fed mengawasi pasar saham dan 
dapat mempengaruhi suku bunga dan aktivitas ekonomi bagi Indonesia. 
Fed memiliki sejumlah instrumen untuk mempengaruhi jumlah 
uang dalam perekonomian dan suku bunga umum secara tidak langsung 
dan secara signifikan. Instrumen tersebut meliputi : (i) Cadangan wajib : 
cadangan – cadangan perbankan memainkan peranan penting dalam 
sistem perbankan dan moneter AS dan berhubungan secara langsung 
dengan pertumbuhan jumlah uang beredar. (ii) Open Market Repurchase 
Agreement : Fed seringkali mempergunkan alternatif dari penjualan dan 
pembelian pasar terbuka sederhana, alternatif ini dinamakan repuschase 
agreement dan reverse repo. Dalam suatu repurchase agreement, fed 
membeli sekuritas dalam jumlah tertentu dari penjual yang setuju untuk 
membeli kembali sekuritas dalam jumlah yang sama dengan harga yang 
lebih tinggi beberapa waktu yang akan datang, biasanya beberapa 
minggu. Dalam reverse repo, fed menjual sekuritas dan membuat 
komitmen untuk membeli kembali sekurits – sekuritas tersebut dengan 
harga lebih tinggi beberapa waktu kemudian. 
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3. Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 
Menurut Sukirno  (2013: 397) Kurs valuta asing atau kurs mata 
uang asing menunjukan harga atau nilai mata uang sesuatu negara 
dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain. Kurs valuta asing dapat 
juga didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu 
banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata 
uang asing. Kurs pertukaran valuta asing adalah faktor yang sangat 
penting dalam menentukan apakah barang di negara lain adalah  “lebih 
murah” dari barang - barang yang diproduksi di dalam negeri. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kurs (Sukirno, 2013: 402) : 
1) Perubahan dalam citarasa masyarakat 
Cita rasa masyarakat mempengaruhi corak konsumsi 
mereka. Maka perubahan citarasa masyarakat akan mengubah 
corak konsumsi mereka ke atas barang-barang yang 
diprokduksikan di dalam negeri maupun yang diimpor. Perbaikan 
kualitas barang-barang dalam negeri menyebabkan keinginan 
mengimpor berkurang dan ia dapat pula menaikkan ekspor. 
Sedangkan perbaikan kualitas barang-barang impor menyebabkan 
keinginan mayarakat untuk mengimpor bartambah besar. 
Perubahan-perubahan ini akan mempengaruhi permintaan dan 
penawaran valuta asing. 
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2) Perubahan harga barang ekspor dan impor  
Harga sesuatu barang merupakan salah satu faktor penting 
yang menentukan apakah sesuatu barang akan diimpor atau 
diekspor. Barang-barang dalam negeri yang dapat dijual dengan 
harga yang relatif murah akan menaikkan ekspor dan apabila 
harganya naik maka ekspornya akan berkurang. Pengurangan 
harga barang impor akan menambah jumlah impor, dan 
sebaliknya, kenaikan harga barang impor akan mengurangi impor. 
Dengan demikian perubahan harga-harga barang ekspor dan 
impor akan menyebabkan perubahan dalam penawaran dan 
permintaan ke atas mata uang negara tersebut. 
3) Kenaikan harga umum (inflasi) 
Inflasi sangat besar pengaruhnya kepada kurs pertukaran 
valuta asing.Inflasi yang berlaku pada umumnya cenderung untuk 
menurunkan nilai suatu valuta asing. Kecenderungan seperti ini 
wujud disebabkan efek inflasi yang berikut : (i) inflasi 
menyebabkan harga-harga di dalam negeri lebih mahal dari 
harga-harga di luar negeri dan oleh sebab itu inflasi 
berkecenderungan menambah impor, (ii) inflasi menyebabkan 
harga-harga barang ekspor menjadi lebih mahal, oleh karena itu 
inflasi berkecenderungan mengurangi ekspor. Keadaan (iii) 
menyebabkan permintaan ke atas valuta asing bertambah, dan 
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keadaan (iv) menyebabkan penawaran ke atas valuta asing 
berkurang, maka harga valuta asing akan bertambah (berarti harga 
mata uang negara yang mengalami inflasi merosot). 
4) Perubahan suku bunga dan tingkat pengembalian investasi 
Suku bunga dan tingkat pengembalian investasi sangat 
penting peranannya dalam mempengaruhi aliran modal. Suku 
bunga dan tingkat pengembalian investasi yang rendah cenderung 
akan menyebabkan modal dalam negeri mengalir ke luar negeri. 
Sedangkan suku bunga dan tingkat pengembalian investasi yang 
tinggi akan menyebabkan modal luar negeri masuk ke negara itu. 
Apabila lebih banyak modal mengalir ke sesuatu negara, 
permintaan ke atas mata uangnya bertambah, maka nilai mata 
uang tersebut betambah. Nilai mata uang sesuatu negara akan 
meroot apabila lebih banyak modal negara di alirkan ke luar 
negeri karena suku bunga dan tingkat pengembalian investasi 
yang lebih tinggi di negara-negara lain. 
5) Pertumbuhan ekonomi 
Efek yang akan di akibatkan oleh sesuatu kemajuan 
ekonomi kepada nilai mata uangnya tergantung kepada corak 
pertumbuhan ekonomi berlaku. Apabila kemajuan itu terutama 
diakibatkan oleh perkembangan ekspor, maka permintaan ke atas 
mata uang negara itu bertambah lebih cepat dari penawarannya 
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dan oleh karenanya nilai mata uang negara itu naik. Akan tetapi, 
apabila kemajuan tersebut menyebabkan impor berkembang lebih 
cepat dari ekspor, penawaran mata uang negara itu lebih cepat 
bertambah dari permintaannya dan oleh karenanya nilai mata 
uang negara tersebut akan merosot. 
4. Inflasi 
Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-
harga untuk menaik secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga 
dari satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan 
tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan) sebagian besar 
dari harga barang-barang lain. Syarat adanya kecenderungan menaik 
yang terus menerus juga perlu diingat.Kenaikan harga-harga karena 
misalnya musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi sekali 
saja (dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut 
inflasi.Kenaikan harga semacam ini tidak dianggap sebagai masalah atau 
“penyakit” ekonomi dan tidak memerlukan kebijakan khusus untuk 
menanggulanginya (Boediono, 1995:155). 
Menurut (Samuelson dan William, 1997:306) inflasi menunjukan 
kenaikan dalam tingkat harga umum.Laju inflasi adalah tingkat 
perubahan tingkat harga umum. 
Menurut (Karim, 2013:137) seperti sebuah penyakit, inflasi 
dapat digolongkan menurut tingkat keparahannya yaitu sebagai berikut : 
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a. Inflasi Moderat ( Moderat Inflation) 
Inflasi moderat karakteristiknya adalah kenaikan tingkat 
harga yang lambat.Umumnya disebut sebagai „inflasi satu 
digit‟.Pada tingkat inflasi seperti ini orang-orang masih mau untuk 
memegang uang dan menyimpan kekayaannya dalam bentuk uang 
daripada dalam bentuk aset riil.Menurut Sukirno (2013: 337) di 
negara-negara berkembang adakalanya tingkat inflasi tidak mudah 
dikendalikan. Negara-negara tersebut tidak mengahadapi masalah 
hiperinflasi, akan tetapi juga tidak mampu menurunkan inflasi pada 
tingkat yang sangat rendah. Secara rata-rata disebagian negara 
tingkat inflasi mencapai di antara 5% hingga 10%.Inflasi dengan 
tingkat yang seperti itu digolongkan sebagai inflasi sederhana atau 
moderate inflation. 
b. Inflasi Ganas (Galloping Inflation) 
Inflasi pada tingkat ini terjadi pada tingkatan 20% sampai 
dengan 200% per tahun.Pada tingkatan inflasi seperti ini orang 
hanya mau memegang uang seperlunya saja, sedangkan kekayaan 
disimpan dalam bentuk aset-aset rill. Orang akan menumpuk 
barang-barang, membeli rumah dan tanah. Pasar uang akan 
mengalami penyusutan dan pendanaan akan dialokasikan melalui 
cara-cara selain dari tingkat bunga serta orang tidak akan 
memberikan pinjaman kecuali dengan tingkat bunga yang amat 
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tinggi. Banyak perekonomian yang mengalami tingkat inflasi 
seperti ini tetap berhasil „selamat‟ walaupun sistem harganya 
berlaku sangat buruk. Perekonomian seerti ini cenderung 
mengakibatkan terjadinya gangguan-gangguan besar pada 
perekonomian karena orang-orang akan cenderung mengirimkan 
dana untuk berinvestasi di luar negeri dari pada berinvestasi di 
dalam negeri (capital autflow). 
c. Hiper Inflasi (Hyper Inflation) 
Inflasi jenis ini terjadi pada tingkatan yang sangat tinggi 
yaitu jutaan sampai trilyunan persen per tahun. Walaupun 
sepertinya banyak pemerintah yang banyak perekonomiannya 
dapat bertahan menghadapi golloping inflation, akan tetapi tidak 
pernah ada pemerintahan yang dapat bertahan menghadapi inflasi 
jenis ketiga yang amat „mematikan‟ ini. 
Adapun menurut (Karim, 2013;138) inflasi yang 
digolongkan karena penyebab-penyebabnya yaitu sebagai berikut :  
a. Natural inflation dan Human Error Inflation  
Sesuai dengan namanya Natural inflation adalah inflasi 
yang terjadi karena sebab-sebab alamiah yang manusia tidak 
mempunyai kekuasaan dalam mencegahnya.Human Error 
Inflation adalah inflasi yang terjadi karena kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan oleh manusia sendiri. 
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b. Actual/ Anticipated/ Expected Inflation dan Unanticipated/ 
Unexpated Inflation 
Pada Expected Inflation tingkat suku bunga pinjaman 
rill akan sama dengan tingkat suku bunga pinjaman nominal 
dikurangi inflasi atau secara notasi r
e
t   Rt - π
e
t  sedangkan pada 
Unexpated Inflation tingkat suku bunga pinjaman nominal 
belum atau tidak merefleksikan kompensasi terhadap efek 
inflasi. 
c. Deman Pull dan Cost Push Inflation  
Deman Pull Inflation diakibatkan oleh perubahan- 
perubahan yang terjadi pada sisi Permintaan Agregatif (AD) 
dari barang dan jasa pada suatu perekonomian.Cost Push 
Inflation adalah inflasi yang terjadi karena adanya perubahan-
perubahan pada sisi Penawaran Agregatif (AS) dari barang dan 
jasa pada suatu perekonomian. 
d. Spiralling Inflation 
Inflasi jenis ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh 
inflasi yang terjadi sebelumnya yang mana inflasi yang 
sebelumnya ini terjadi sebagai akibat dari inflasi yang terjadi 
sebelumnya lagi dan begitu seterusnya. 
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e. Imported Inflation dan Dometic Inflation 
Imported Inflation bisa dikatakan adalah inflasi di 
negara lain yang ikut dialami oleh suatu negara karena harus 
menjadi price taker dalam pasar perdagangan internasional. 
Dometic Inflation bisa dikatakan inflasi yang hanya terjadi di 
dalam negeri suatu negara yang tidak begitu mempengaruhinya 
negara-negara lainnya. 
Adapun jenis-jenis inflasi, berdasarkan kepada sumber 
atau penyebab kenaikan harga-harga yang berlaku, inflasi  
biasanya dibedakan kepada tiga bentuk berikut (Sukirno, 2013: 
333) : 
a. Inflasi Tarikan Permintaan  
Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian 
berkembang dengan pesat.Kesempatan kerja yang tinggi 
menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan 
selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi 
kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. 
Pengeluaran yang berlebihan ini akan menimbulkan inflasi. 
b. Inflasi Desakan Biaya 
Inflasi ini terutama berlaku dalam masa 
perekonomian berkembang dengan pesat ketika tingkat 
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pengangguran adalah sangat rendah. Apabila perusahaan - 
perusahaan masih mengahadapi permintaan yang 
bertambah, mereka akan berusaha menaikkan produksi 
dengan cara memberikan gaji dan upah yang lebih tinggi 
kepada pekerjaannya dan mencari pekerja baru dengan 
tawaran pembayaran yang lebih tinggi ini. Langkah ini 
mengakibatkan biaya produksi meningkat, yang akhirnya 
akan menyebabkan kenaikan harga - harga berbagai barang. 
c. Inflasi Diimpor 
Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-
harga barang yang diimpor. Inflasi ini akan wujud apabila 
barang-barang impor yang mengalami kenaikan harga 
mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan 
pengeluaran perusahaan-perusahaan. Apabila pendapatan 
menurun sedangkan tingkat harga naik, ini berarti secara 
serentak perekonomian menghadapimasalah inflasi dan 
pengangguran yang lebih buruk.  
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul Alat Analisis Variabel  Perbedaan 
Ria 
Wijayanin
gsih, Sri 
Mangesti 
Rahayu, 
dkk (2016) 
Pengaruh 
BI Rate, 
Fed Rate 
dan Kurs 
Rupiah 
terhadap 
IHSG 
(Studi pada 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 
2008 - 
2015) 
Alat analisis yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda dengan 
uji t dan uji F. 
Variabel 
Dependen dalam 
penelitian ini 
adalah Indeks 
Harga Saham 
Gabungan 
(IHSG). 
Variabel 
Independen dalam 
penelitian ini 
adalah  BI Rate, 
Fed Rate dan kurs 
rupiah 
Perbedaan: 
Perbedaan dalam 
penelitian ini 
adalah variabel 
independen BI 
Rate. 
Periode 
pengamatan 2008-
2015 
 
 
 
Ria Astuti, 
Apriatni, 
dkk (2013) 
Analisis 
Pengaruh 
Tingkat 
Suku Bunga 
(SBI), Nilai 
Tukar 
(kurs) 
Rupiah, 
Inflasi dan 
Indeks 
Bursa 
Internasiona
l Terhadap 
IHSG 
(Studi pada 
IHSG di 
BEI periode 
2008 – 
2012) 
Alat analisis yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda dengan 
uji t dan uji F. 
Variabel 
dependen dalam 
penelitian ini 
adalah Indeks 
Harga Saham 
Gabungan 
(IHSG). 
Variabel 
independen dalam 
penelitian ini 
adalah  tingkat 
suku bunga SBI, 
nilai tukar rupiah 
(kurs), inflasi dan 
indeks bursa 
internasional. 
Perbedaan: 
Perbedaan dalam 
penelitian ini 
adalah pada 
variabel 
independen 
Tingkat Suku 
Bungan (SBI) dan 
Indeks Bursa 
Internasional 
Periode 
pengamatan 2008-
2012  
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Ali Fikri 
Hasibuan 
& Taufik 
Hidayat 
(2011) 
Pengaruh 
Indeks 
Harga 
Saham 
Global 
terhadap 
Pergerakan 
Indeks 
Harga 
Saham 
Gabungan 
(IHSG) 
Alat analisis yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda dengan 
uji t dan uji F. 
Varibel dependen 
dalam penelitian 
ini adalah Indeks 
Harga Saham 
Gabungan 
(IHSG). 
Variabel 
independen dalam 
penelitian ini 
adalah Indeks 
Harga Saham 
Global. 
Perbedaan: 
Perbedaan dalam 
penelitian ini 
adalah variabel 
independen Indeks 
Harga Saham 
Global 
Periode 
pengamatan 2001-
2008  
Cita 
Agustinus 
& Melitina 
Tecualu 
(2008) 
Pengaruh 
Perubahan 
Kurs Valuta 
Asing dan 
Jumlah 
Uang yang 
Beredar 
terhadap 
perubahan 
IHSG 
Alat analisis yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda dengan 
uji t dan uji F. 
Variabel 
dependen dalam 
penelitian ini 
adalah Indeks 
Harga Saham 
Gabungan 
(IHSG). 
Variabel 
independen dalam 
penelitian ini 
adalah kurs valuta 
asing dan jumlah 
uang beredar 
Perbedaan: 
Perbedaan dalam 
penelitian ini 
adalah variabel 
independen yaitu 
kurs valuta asing 
dan jumlah uang 
beredar 
Periode 
pengamatan 2000-
2004 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini diduga ada tiga variabel makro ekonomi yang 
berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa 
Efek Indonesia (BEI).Variabel makro ekonomi yang diprediksi 
berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah suku 
bunga the Fed, nilai tukar rupiah (Kurs) dan inflasi. 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan indeks 
gabungan dari seluruh jenis saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, 
21 
 
 
IHSG dapat berubah setiap hari, hal tersebut dapat disebabkan oleh 
variabel makro ekonomi. Perubahan satu variabel makro ekonomi 
memiliki dampak yang berbeda terhadap harga saham, suatu saham dapat 
terkena dampak positif maupun negatif . 
The Fed atau disebut juga Federal Reserve merupakan bank sentral 
Amerika Serikat yang bertanggung jawab bagi pengelolaan sistem moneter 
dan perbankan Amerika Serikat.The Fed (Federal Reserve) mengawasi 
pasar saham dan dapat mempengaruhi suku bunga serta aktivitas ekonomi 
di Indonesia, hampir semua pasar saham mengamati perkembangan saham 
di Amerika Serikat. Pasar saham akan bereaksi cepat menyangkut rencana 
kebijakan The Fed, penurunan suku bunga The Fed akan berdampak 
positif pada penguatan Indeks Harga Saham Gabungan, begitu pula 
sebaliknya kenaikan suku bunga The Fed berdampak pada pelemahan 
Indeks Harga Saham Gabungan. 
Selain berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, 
kenaikan suku bunga The Fed ini juga akan memberikan dampak ke dana 
asing di pasar saham serta emiten yang menyebabkan investor asing 
berpotensi melakukan aksi penarikan dana alias capital outflow dari pasar 
saham Indonesia. Disisi lain kenaikan suku bunga ini juga bisa membuat 
posisi dollar AS terhadap rupiah semakin menguat. 
Nilai tukar adalah salah satu alat mengukur lain yang digunakan 
dalam menilai kekuatan suatu perekonomian. Kurs menunjukkan 
banyaknya uang dalam negeri yang diperlukan untuk membeli satu unit 
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valuta asing tertentu.Kurs valuta asing dapat dipandang sebagai harga dari 
suatu mata uang asing.Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kurs 
valuta asing adalah neraca perdagangan nasional.Neraca perdagangan 
nasional yang mengalami defisit cenderung untuk menaikkan nilai valuta 
asing. Dan sebaliknya, apabila neraca pembayaran kuat (surplus dalam 
neraca keseluruhan) dan cadangan valuta asing yang dimiliki negara terus 
menerus bertambah jumlahnya, nilai valuta asing akan bertambah murah. 
Maka perubahan – perubahan kurs valuta asing dapat dipergunakan 
sebagai salah satu ukuran untuk menilai kestabilan dan perkembangan 
suatu perekonomian. Melemahnya kurs rupiah terhadap dollar akan 
berdampak negative terhadap pasar modal, karena para investor lebih 
memilih berinvestasi di pasar uang. 
Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari barang 
komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu (A. Karim, 2013: 
135).Dan bisa dikatakan inflasi itu kecenderungan harga-harga untuk naik 
secara umum dan terus menerus. Inflasi merupakan permasalah ekonomi 
yang dapat terjadi, baik dinegara maju ataupun di negara berkembang 
seperti di indonesia. Apabila tingkat Inflasi semakin naik, maka tingkat 
harga IHSG akan semakin turun. Hal ini dikarenakan tingginya tingkat 
Inflasi menyebabkan berkurangnya tingkat keuntungan 
perusahaan.Sehingga para investor tidak mau berinvestasi, hal ini 
menyebabkan harga IHSG menurun. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Gambar 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 Pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen  
 Pengaruh semua variabel independen (simultan) 
terhadap variabel dependen 
  
The Fed 
(X1) 
 
Nilai Tukar Rupiah 
(X2) 
Inflasi 
(X3) 
IHSG 
(Y) 
 
H1 
H2 
H3 
H4 
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dan sesuai dengan tinjauan pustaka, 
maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H1 = Suku bunga luar negeri (The Fed) berpengaruh terhadap Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2013-2017 
H2 = Nilai tukar rupiah (Kurs) berpengaruh terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2013-2017 
H3 = Inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 
H4 = Suku bunga the Fed, nilai tukar, inflasi berpengaruh secara 
simultan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.Metode kuantitatif 
dikenal sebagai metode ilmiah/cientific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan 
sistematis dan data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2013-2017. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sujarweni,2015:80). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh data Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG), THE FED, Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi berupa data 
bulanan dari tahun 2013 - 2017. Penelitian dilakukan dengan 
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menggunakan data Time Seriessebanyak 60 bulan pengamatan dari 
tahun 2013 – 2017. 
Menurut Sujarweni (2015:81) sampel adalah bagian dari 
sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan 
untuk penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono  (2010:389) “Sample” 
adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota 
yang dipilih dari populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh.Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel 
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel 
dengan periode waktu selama tahun 2013-2017 berupa data bulanan. 
Data tersebut adalah : 
1. Data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) selama periode 2013-
2017 diperoleh dari BEIMonthly statistic Report Bursa Efek 
Indonesia melalui website resmi dan www.finance.yahoo.com 
2. Data Fed Rate merupakan suku bunga kebijakan yang ditetapkan  
Bank Sentral Amerika Serikat (The Fed) dalam satuan persen (%) 
dari website resmi Bank Sentral Amerika Serikat (The Fed) selama 
periode 2013-2017. 
3. Data Nilai Tukar Rupiah (Kurs) dengan satuan rupiah diperoleh 
dari website resmi Bank Indonesia selama periode 2013-2017. 
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4. Data Inflasi dalam satuan persen (%) dari website resmi Bank 
Indonesia selama periode 2013-2017. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, 
instrumen, serta sumber pengukuran berasal dari mana 
(Sujarweni,2015:77). 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel – variabel independen.Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
a. Indeks Harga Saham Gabungan (Y) 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah indeks 
harga yang merupakan gabungan harga semua saham yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), pengukuran yang dilakukan adalah 
dalam satuan poin. 
Menurut Jogiyanto (2017:167) IHSG merupakan value–
weigthed index, yaitu indeks yang perhitungannya menggunakan 
nilai (value) kapitalisasi pasar  
Rumus Menghitung Indeks Harga Saham Gabungan (Jogiyanto, 
2017:168) : 
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Keterangan: 
IHSG  = Indeks Harga Saham Gabungan hari ke-t 
Nilai Pasar  = Rata – rata tertimbang nilai pasar (jumlah lembar 
tercatat di bursa dikali dengan harga pasar 
perlembarnya) dari saham umum dan saham 
preferen pada hari ke-t 
Nilai Dasar = Sama dengan nilai pasar tetapi dimulai dari 
tanggal 10 Agustus 1982 
2. Variabel Independen 
Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen (Soegiono,2003). 
Adapun variabel independenyang ada pada model diatas antara 
lain: 
a. Suku Bunga Luar Negeri The Fed (X1) 
The Fed (Federal Reserve) merupakan bank sentral 
Amerika Serikat yang bertanggung jawab bagi pengelolaan sistem 
moneter dan perbankan AS (Fabozzi, 1999:86). 
IHSG = 
          
          
 x 100 
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Suku bunga luar negeri the Fed atau disebut juga dengan 
the Federal Funds Rate (FFR) adalah suku bunga antar bank 
sebagai biaya pinjam-meminjam cadangan bank (bank reserves) 
yang ditempatkan oleh perbankan umum pada bank sentral 
Amerika dalam durasi semalam (overnight). Proses pinjam-
meminjam ini dilakukan tanpa agunan (noncollateralized). 
Biasanya lembaga keuangan dengan saldo berlebih (surplus) 
meminjamkan saldo rekening mereka kepada lembaga yang 
kekurangan (defisit). 
Federal Funds Rate ini merupakan suku bunga acuan yang 
sangat penting bagi pelaku pasar finansial, baik di Amerika 
maupun diseluruh penjuru negeri. Pelaku dipasar federal funds ini 
antara lain adalah perbankan komersial, lembaga simpan-pinjam, 
perusahaan yang disponsori oleh pemerintah, cabang bank asing 
yang beroperasi di Amerika, badan federal dan perusahaan 
sekuritas (macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id). 
Federal Funds Rate (FFR) ditentukan melalui rapat Federal 
Open Market Committe (FOMC). FOMC merupakan komite yang 
beranggotakan para petinggi di bank sentral Amerika Serikat yang 
bertugas membuat keputusan tentang kebijakan moneter. FOMC 
melakukan rapat sebanyak 8 kali dalam setahun untuk menentukan 
kebijakan moneter seperti FFR, stimulus moneter, program 
pembelian obligasi dan lain sebagainya. Nantinya hasil keputusan 
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tersebut akan ditentukan melalui pemungutan suara (voting) para 
anggotanya. 
b. Nilai Tukar Rupiah (X2) 
Nilai tukar (kurs) adalah harga mata uang suatu Negara 
terhadap mata uang negara lain. Nilai tukar yang digunakan  
adalahkurs Dollar Amerika terhadap rupiah yang dihitung 
berdasarkan rata – rata kurs tengah dollar US terhadap rupiah yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 
Rumus menghitung kurs tengah : 
 
 
c. Inflasi (X3) 
Inflasi adalah tingkat kenaikan harga barang secara umum 
yang terjadi terus menerus (Boediono, 1995:155).Untuk 
menghitung besarnya inflasi terlebih dahulu harus diketahui Indeks 
Harga Konsumen (IHK).IHK adalah ukuran perubahan harga dari 
kelompok barang dan jasa yang paling banyak dikonsumsi oleh 
rumah tangga dalam jangka waktu tertentu. 
Rumus Inflasi menurut (Putong,2013:418) : 
 
 
 
                  
 
 
Nilai Kurs Tengah = 
Inf =
           
   
 X 100% 
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Keterangan: 
IHKt = Indeks Harga Konsumen tahun t 
IHKt-1 = Indeks Harga Konsumen tahun t-1 (tahun lalu) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 
untuk mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden 
sesuai lingkup penelitian (Sujarweni,2015:93). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang telah 
dipublikasikan pada masyarakat dengan teknik dokumentasi.Data ini 
diperoleh dari hasil publikasi Bank Indonesia (www.bi.go.id), Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan  Bursa Efek Indonesia (www.idx.go.id), serta situs – 
situs web yang berkaitan sebagai referensi untuk menunjang penelitian ini, 
meliputi data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang terdaftar di 
BEI, Suku bunga luar negeri The Fed, Nilai Tukar Rupiah (Kurs), dan 
Inflasi yang berupa data bulanan periode 2013 – 2017. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis menggunakan metode data 
kuntitatif. Pemrosesan data dilakukan dengan menggunakan program 
Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 22. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalis, uji multikolinieritas, 
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heteroskedastisitas dan autokorelasi. Berikut ini pengujian asumsi 
klasik : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalis bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2016:154) Uji 
normalis bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 
normalis data dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov mirnov satu arah.Pengambilan kesimpulan untuk 
mengetahui suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak 
adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikan >0,05 
maka variabel berdistribusi normal dan sebliknya jika signifikan 
<0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolineritas 
Menurut Ghozali (2016:103) Uji multikolineritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan korelasi antar 
variabel bebas (Independen). Pada model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (Independen). 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap variabel 
independen lainnya.Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
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independen lainnya. Jadi nilai toleransi yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance   0,10 atau sama dengan nilai VIF   10 (Ghozali, 
2011:105). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi: 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif tolak 0 d dl 
Tidak ada autokorelasi posistif No desicition dl d du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl d 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4-dl d 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif 
Tidak ditolak du d 4-du 
Sumber : Ghozali (2011:45) 
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d. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedasitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Heteroskedasitas atau tidak 
terjadi Heteroskedatisitas.Kebanyakan data crossection 
mengandung situasi Heteroskedasitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 
 Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedatisitas 
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
Deteksi ada tidaknya Heteroskedatisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analisis: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudiaan 
menyempit). Maka mengidentifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedatisitas (Ghozali, 2011:39). 
2. Analisis Regresi Linier sederhana 
Analisis regresi merupakan analisis ketergantungan dari satu 
atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung, tujuannya 
menduga atau memprediksi nilai rata-rata populasi berdasarkan nilai-
nilai variabel bebasnya.Analisis yang digunakan untuk memprediksi 
satu variabel tergantung berdasarkan pada satu variabel bebas disebut 
dengan analisis regresi sederhana, sedangkan analisis yang digunakan 
untuk memprediksi satu variabel tergantung berdasarkan dua atau lebih 
variabel bebas disebut dengan analisis regresi berganda. 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen (Sugiyono, 2017:261). Metode yang digunakan untuk 
melakukan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut : 
Rumus regresi linier sederhana (Sugiyono, 2017:261) : 
 
Keterangan : 
Ŷ = Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi linier 
Ŷ = a = bX 
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X = Suku bunga luar negeri the fed, nilai tukar rupiah dan inflasi 
Untuk melihat bentuk regresi antara variabel dengan persamaan 
regresi tersebut , maka nilai a (konstanta) dan nilai b (koefisien regresi 
linier) dalam perumusan diatas dapat ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut : 
 Rumus (Sugiyono, 2017:262) 
 
 
 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah regresi dimana variabel 
terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel. 
Mungkin dua atau lebih variabel bebas namun masih menunjukkan 
diagram hubungan yanh linier. Penambahan variabel bebas ini 
diharapkan dapat lebih menjelaskan karakteristik hubungan yang ada. 
Dalam hal ini variabel dependennya adalah Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) dan variabel independennya adalah suku 
bunga The Fed, Nilai tukar rupiah dan Inflasi.Untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen, maka digunakan model analisis regresi 
linier untuk lebih dari dua variabel disebut analisis regresi linier 
   
 ∑    ∑       ∑    ∑   
  ∑     ∑    
 
 
   
 ∑    ∑    ∑  
  ∑      ∑   
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berganda (Multiple Linier Regression) yang dinyatakan dengan 
persamaan linier (Subagyo dan Djarwanto 2011:270). 
Yang dirumuskan sebagai berikut (Sujarweni,2015:227) : 
Y = a + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen (IHSG) 
a     = Konstanta, merupakan bilangan yang tidak berpengaruh besar 
kecilnya variabel independen. 
ß1,2,3= Koefisien regresi, besar kecilnya variabel Y akibat perubahan 
satu unit variabel X 
X1 = Suku bunga luar negeri The Fed 
X2 = Nilai tukar rupiah 
X3 = Inflasi 
e = Standar Error 
 
4. Uji signifikan Parsial (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau 
tidak signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (ß1,ß2,ß3) 
secara sendiri-sendiri atau parsial terhadap variabel terikat (Y). 
(Sujarweni, 2015:161) Uji t adalah pengujian regresi parsial 
individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) secara individual mempengaruhi variabel 
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dependen (Y). Dengan langkah-langkah pengujiannya sebagai 
berikut : 
1) Menentukan formulasi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menentukan Level of signifikan (α) 
 
2) Menentukan level of signifikan yaitu sebesar 5% 
3) Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila = -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel 
H0 ditolak apabila   = t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
 
 
H0 : ß1 = 0, artinya :  Suku bunga luar negeri tidak berpengaruh 
signifikan terhadap IHSG 
Suku bunga luar negeri berpengaruh signifikan 
terhadap IHSG 
H0 : ß2 = 0, artinya : Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap IHSG H1 : ß2 ≠ 0, artinya : Nilai Tukar Rupiah berpengaruh 
signifikan terhadap IHSG 
H0 : ß3 = 0, artinya : Inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap IHSG 
1 : ß3 ≠ 0, artinya : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
IHSG 
H1: ß1 ≠ 0, artinya : 
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5. Uji Simultan (uji F) 
Uji F yaitu untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel 
bebas sukuu bunga luar negeri the Fed, Nilai tukar rupiah dan 
Inflasi secara bersama-sama terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan. 
1) Menentukan H0 dan Ha 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
H0 : ß1, ß2, ß3= 0, Tidak terdapat pengaruh suku bunga luar 
negeri the Fed, nilai tukar rupiah dan 
inflasi secara bersama-sama terhadap 
indeks harga saham gabungan. 
Ha : ß1, ß2, ß3 ≠ 0, Terdapat pengaruh suku bunga luar negeri the 
Fed, nilai tukar rupiah dan inflasi secara 
bersama-sama terhadap indeks harga 
saham gabungan. 
2) Menentukan Level of Significance 
Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 5% F tabel 
dirumuskan sebagai berikut : F tabel = F α ; k-1; k (n-1) 
3) Kriteria Pengujian 
Kiteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu : 
H0 diterima apabila = F hitung < F tabel 
H0 ditolak apabila  = F hitung > F tabel 
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4) Adapun untuk menguji signifikansi digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono,2017:235) : 
F = 
   ⁄
             ⁄
 
Keterangan : 
F = besarnya F hitung  
R
2 
= Koefisien korelasi regresi berganda 
n = Banyaknya data 
k = banyaknya variabel bebas 
5) Kesimpulan H0 diterima atau ditolak 
 
6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui kontribusi dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat dapat dilihat dari nilai R square-nya.Koefisien determinasi 
(R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah 
model menerangkan varians variabel dependen.Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
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variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hamper 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Formulasi untuk uji 
koefisien determinasi adalah : 
KD = R
2 
X 100% 
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi  
r = Koefisien Korelasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia 
merdeka. Pasar modal atau Bursa Efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia.Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman.Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 
dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah. 
 
 
 
42 
43 
 
 
Tabel 3 
Sejarah Perkembangan BEI 
14 Desember 1912 Bursa Efek pertama di indonesia di bentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
1914 – 1918  Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 
1925 – 1942  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 
Awal tahun 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup. 
1942 – 1952  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II. 
1952 Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU 
Darurat Pasar Modal 1952, yang dikeluarkan oleh 
Menteri kehakiman (Lukman Wiradinata) dan 
Menteri keuangan (Prof.DR. Sumitro 
Djojohadikusumo). Instrumen yang diperdagangkan 
Obligasi Pemerintah RI (1950). 
1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda, Bursa 
Efek semakin tidak aktif. 
1956 – 1977  Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. Bura Efek Indonesia (BEI) dijalankan 
dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati ebagi HUT 
Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini 
juga ditandai dengan go public PT Semen Cibitong 
sebagai emiten pertama. 
1977 – 1987  Perdagangan di Bura Efek sangat lesu. Jumlah 
emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat 
lebih memilih instrumen perbankan dibandingan 
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instrumen Pasar Modal. 
1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
Investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
1988 – 1990  Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar 
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 
Aktivitas bursa terlihat meningkat.  
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE), sedangkan organisainya terdiri dari broker 
dan dealer. 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu 
PT Bursa Efek Surabaya. 
13 Juli 1992  Swastaniasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini di 
peringati sebagai HUT BEJ. 
22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem Computer JATS (Jakarta Automated 
Tranding Systems). 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang – Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang – Undang 
ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 
1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya. 
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2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
tranding) mulai diaplikasikan di pasar modal 
Indonesia. 
2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan 
jarak jauh (remote tranding). 
3 Desember 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
2008 Bursa Efek Melakukan Suspend, penutupan transaksi 
dilantai bursa. Sebuah langkah yang belum pernah 
terjadi dalam sejarah lantai bursa di indonesia. IHSG 
anjlok hingga ke 1.111 
2009 Bursa Efek Indonesia mengenalkan system 
perdagangannya yang baru JATS-G.   
2010 Salah satu tahun keemasan Bursa Efek Indonesia. 
IHSG mencatatkan pertumbuhan yang baik di Asia 
Pasifik. 
2013 Bursa Efek secara berturut-turut memecahkan rekor 
harga tertingginya. 
Jam perdagangan di BEI mengalami perubahan dan 
Bapepam LK telah lembur menjadi OJK (Otoritas 
Jasa Keuangan). 
2014 Pada tahun 2014, Indonesia berada pada pringkat 120 
dari 189 negara (Doing Bussiness Report) dengan 
waktu yang dibutuhkan untuk mengurus semua 
prosedur memulai usaha adalah 48 hari, bandingkan 
dengan singapura yang berada di peringkat kedua 
dengan waktu untuk memulai usaha sekitar 2-3 hari.  
9 September 2015 Pada 9 September 2015 diluncurkan paket kebijakan 
ekonomi yaitu paket kebijakan Tahap I September 
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2015 
29 September 2015 Pada 29 September 2015 diluncurkan paket 
kebijakan ekonomi yaitu Paket Kebijakan Tahap II 
September 2015. 
 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi Bursa Efek Indonesia  
Menciptakan Bursa Efek Indonesia sebagai bursa yang kompetitif 
dengan standar internasional atau kreadibilitas tingkat dunia. 
b. Misi Bursa Efek Indonesia 
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 
melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai 
tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
3. Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sederhananya adalah 
indeks pasar saham yang digunakan oleh BEI sebagai acuan dalam 
menilai pergerakan saham secara keseluruhan.Dalam bahasa Inggris 
IHSG disebut dengan Indonesia Composite Index disingkat ICI atau 
IDX Composite. 
Tanggal 1 April 1983 adalah awal dimana IHSG ini diperkenalkan 
kepada investor di Indonesia.Indeks dalam IHSG ini mencakup semua 
saham biasa maupun preferen yang tercatat di BEI.Adapun hari dasar 
yang dijadikan sebagai awal perhitungannya adalah pada tanggal 10 
Agustus 1982, tanggal tersebut merupakan tanggal pertama kali Indeks 
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ditetapkan.Adapun nilai dasar atau awalnya adalah 100, sedangkan 
jumlah emiten atau saham yang baru terdaftar kala itu baru berjumlah 13 
saham. 
IHSG mencapai poin tertinggi pada 29  Desember 2017 pada poin 
6.368,322 pada posisi intraday-nya dan 6.355,65 poin pada posisi 
penutupannya. 
Berdasakan pengertian IHSG diatas, maka fungsi IHSG adalah : 
a. Untuk mengukur kinerja pasar saham di Indonesia. Semakin tinggi 
nilainya maka akan menandakan bahwa harga rata – rata saham 
semakin meningkat dan semakin besar pula Market Cap-nya. 
b. Untuk mengetahui arah pergerakan perdagangan saham secara 
keseluruhan di Bursa Efek Indonesia. Dengan mengetahui 
pergerakan tersebut apakah sedang downtrend atau uptrend, maka kita 
bisa mengetahui apakah kondisi pasar sedang lesu atau tidak. 
c. Sebagai dasar pertimbangan bagi para trader saham untuk 
mengambil keputusan transaksi, apakah akan membeli atau menjual 
saham yang ia pegang, karena saham – saham likuid umumnya sangat 
terpengaruh oleh IHSG. 
d. Sebagai patokan kinerja portofolio trader. Maksudnya bagi orang 
yang bermain saham ia bisa menilai sejauh mana kinerja investasinya 
jika dibandingkan dengan IHSG. Misal, IHSG telah naik 15% dalam 
setahu terakhir sedang portofolionya 20% dalam setahun, maka itu 
artinya kinerja investasinya lebih baik. Tapi bila ternyata lebih rendah 
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dari IHSG maka itu artinya imbal hasil trading sahamnya kalah dengan 
IHSG dan dia harus memperbaharui strategi pemilihan sahamnya pada 
tahun berikutnya. 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh data 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tahun 2013-2017.Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh.Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Hal ini sering 
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil/sedikit, atau penelitian 
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel. Sebelum melakukan analisis maka lebih 
dahulu mengenal analisis statistik deskriptif yaitu memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata serta standar deviasi data yang 
digunakan dalam penelitian.Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
suku bunga luar negeri (the fed), nilai tukar rupiah (kurs) dan inflasi 
sebagai variabel independen dan indeks harga saham gabungan (ihsg) 
sebagai variabel dependen.Statistik deskriptif dari variabel tersebut 
selama periode 2013-2017 disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4 
Sumber :data yang diolah setelah outlier 
Berikut ini perincian data deskriptif yang telah diolah: 
1. Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa indeks harga saham 
gabungan dengan jumlah observasi (N) sebanyak 60. Dari 
keseluruhan observasi yang telah di lakukan, telah di dapatkan 
bahwa nilai minimum sebasar  4195,09 dan nilai maksimum 
sebesar 6355,65. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 5052,7855 
dengan standar devisiasi sebesar 503,84077. 
2. Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa suku bunga luar negeri 
(the fed) dengan jumlah obsevasi (N) sebanyak 60. Dari 
keseluruhan observasi yang telah di lakukan, telah di dapatkan 
bahwa nilai minimum sebesar 0,25dan nilai maksimum sebesar 
1,50. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4833dengan standar 
devisiasi sebesar 0,35614.  
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi 
IHSG 60 4195,09 6355,65 5052,7855 503,84077 
THE FED 60 ,25 1,50 ,4833 ,35614 
KURS 60 9678,00 14654,00 12468,4333 1311,42703 
INFLASI 60 -47,90 31,48 -1,2022 14,01134 
Valid N (listwise) 60     
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3. Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah (kurs) 
dengan jumlah obsevasi (N) sebanyak 60. Dari keseluruhan 
observasi yang telah di lakukan, telah di dapatkan bahwa nilai 
minimum sebasar  9678,00dan nilai maksimum sebesar 14654,00. 
Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 12468,4333dengan standar 
devisiasi sebesar 1311,42703. 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal.Cara yang mudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram dan scatter plot 
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 
normal. Distribusi normal akan berbentuk garis lurus diagonal, dan 
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Distribusi data residual akan dibandingkan dengan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka 
garis-garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya.  
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Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
308,8000092 
Most Extreme Differences Absolute ,080 
Positive ,061 
Negative -,080 
Test Statistic ,080 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber : data yang diolah setelah outlier 
Dari  hasil  pengujian  Kolmogorv-Smirnov, hasil  yang 
diperoleh yaitu  sebesar 0,080 dan signifikansinya yaitu sebesar 
0,200. Hal ini berarti data residual terdistribusi secara normal 
karena tingkat signifikansinya diatas 0,05 (0,200>0,05) yang 
berarti model regresi tidak memiliki masalah normalitas data atau 
data yang digunakan terdistribusi secara normal. 
 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(Independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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korelasi di antara variabel independen. Adanya multikolinieritas 
jika nilai Tolerance< 0,6 dan VIF > 10.  
Tabel 6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
THE FED 
,766 1,305 
NILAI TUKAR ,731 1,369 
INFLASI ,942 1,062 
   
a. Dependent Variable: IHSG 
 
Berdasarkan output spss diatas, hasil uji multikolinieritas 
menunjukkan sebagai berikut : 
1) Variabel The Fed menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 
0,766 adalah lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi 
antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Selain 
itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,305 adalah 
kurang dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
2) Variabel Nilai Tukar (KURS) menunjukkan bahwa nilai 
Tolerance sebesar 0,731 adalah lebih dari 0,10 yang berarti 
tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih 
dari 95%. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
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sebesar 1,369 adalah kurang dari 10 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
3) Variabel Inflasi menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 
0,942 adalah lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi 
antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Selain 
itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,062 adalah 
kurang dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
3) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu t–1 
(sebelumnya).Pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji 
Durbin Watson, yaitu dengan menghitung nilai d statistik.Nilai 
d statitik dibandingkan dengan nilai d tabel dengan tingkat 
signifikan 5%. 
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Tabel 7 
Hasil Uji Runt Test 
 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 5,46318 
Cases < Test Value 30 
Cases >= Test Value 30 
Total Cases 60 
Number of Runs 12 
Z -4,948 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,056 
a. Median 
 
 
Berdasarkan uji runt test pada autokorelasi menunjukkan 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,056 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi. 
Dengan demikian, masala autokorelasi yang tidak dapat terselesaikan 
dengan Durbin Watson dapat teratasi melalui uji runt test. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain.Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedasitas dan jika berbeda disebut Heteroskedasitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Heteroskedasitas atau tidak terjadi 
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Heteroskedasitas. Pada penelitian menggunakan korelasi spearman 
sebagai berikut : 
Gambar 5 
Uji Heteroskedasitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat titik-titik menyebar secara 
acak atau tidak membentuk pola tertentu yang jelas atau teratur, serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi merupakan analisis ketergantungan dari satu atau 
lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung, tujuannya menduga 
atau memprediksi nilai rata-rata populasi berdasarkan nilai-nilai variabel 
bebasnya. Analisis yang digunakan untuk memprediksi  satu variabel 
tergantung berdasarkan pada satu variabel bebas disebut dengan analisis 
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regresi sederhana, sedangkan analisis yang digunakan untukmemprediksi 
satu variabel tergantung berdasarkan dua atau lebih variabel bebas disebut 
dengan analisis regresi berganda.  
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun  
kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 
2017:261). 
Tabel 8 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel The Fed Terhadap IHSG 
 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4514,432 68,560  
THE FED 1113,835 114,532 ,787 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana diperoleh 
persamaan regresi yaitu Ŷ=  4514,432 + 1113,835 X1. Dari persamaan regresi 
yang diperoleh terebut dapat diartikan bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar 4514,432 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
The Fed maka indeks harga saham gabungan (IHSG) akan bernilai 
4514,432. 
2) Koefisien regresi untuk The Fed sebesar 1113,835 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan The Fed sebesar 1% maka akan 
meningkatkan IHSG sebesar Rp. 1113,835. Sebaliknya jika setiap 
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penurunan The Fed sebesar 1% maka akan menurunkan IHSG sebesar 
Rp. 1113,835. 
Dari hasil perhitungan uji signifikansi analisis regresi linier 
sederhana variabel The Fed terhadap IHSG didapat nilai sebesar 0,000. 
Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel The Fed terhadap IHSG. 
Tabel 9 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel Nilai Tukar Rupiah Terhadap IHSG 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3409,832 594,048  
KURS ,132 ,047 ,343 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana diperoleh 
persamaan regresi yaitu Ŷ=  3409,832 + 0,132 X2. Dari persamaan regresi 
yang diperoleh terebut dapat diartikan bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar 3409,832 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
nilai tukar rupiah maka IHSGakan bernilai 3409,832. 
2) Koefisien regresi untuk nilai tukar rupiah sebesar 0,132 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan nilai tukar rupiah sebesar 
Rp. 1 maka akan menaikkan IHSG sebesar Rp. 0,132. Sebaliknya jika 
setiap penurunan nilai tukar rupiah sebesar Rp. 1 maka akan menurunkan 
harga saham sebesar Rp. 0,132 
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Dari hasil perhitungan uji signifikansi analisis regresi linier 
sederhana variabel nilai tukar rupiah terhadap harga saham didapat nilai 
sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi 0,007 < 0,05 dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel nilai tukar rupiah terhadap 
IHSG. 
Tabel 10 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel Inflasi Terhadap IHSG 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5055,301 65,737  
INFLASI 2,092 4,714 ,058 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana diperoleh 
persamaan regresi yaitu Ŷ=  5055,301 + 2,092 X3. Dari persamaan regresi 
yang diperoleh terebut dapat diartikan bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar 5055,301 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
Inflasi maka IHSGakan bernilai 5055,301. 
2) Koefisien regresi untuk likuiditas saham sebesar 2,092 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan Inflasi sebesar 1% maka 
akan meningkatkan IHSG sebesar Rp. 2,092. Sebaliknya jika setiap 
penurunan Inflasi sebesar 1% maka akan menurunkan IHSG sebesar Rp. 
2,092. 
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Dari hasil perhitungan uji signifikansi analisis regresi linier 
sederhana variabel Inflasi terhadap IHSG didapat nilai sebesar 0,659. Karena 
nilai signifikansi 0,659 > 0,05 dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Inflasi terhadap IHSG. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Likuiditas Saham, 
dan Suku Bunga terhadap Harga Saham. 
Tabel 11 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4615,848 432,794  
THE FED 1129,366 132,357 ,798 
KURS -0,009 ,037 -,022 
INFLASI 2,143 3,305 ,060 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, dapat diperoleh persamaan 
regresi linier berganda, sebagai berikut : 
 Y = 4615,848 + 1129,366 X1- 0,009 X2  +  2,143 X3 + e 
Dimana : 
Y = Harga Saham 
X1 = The Fed 
X2 = Nilai Tukar Rupiah 
X3 = Inflasi 
e = eror 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa  : 
a. Konstanta (α) sebesar 4615,848yang artinya menunjukan besarnya 
pengaruh variabel The Fed, Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi. Jika 
variabel bebas dianggap konstan, maka nilai rata-rataIndeks Harga 
Saham Gabungan sebesar Rp. 4615,848. 
b. Koefisien regresi The Fed bertanda positif yaitu sebesar 1129,366yang 
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 
pertumbuhan The Fed mengalami kenaikan sebesar 1%maka nilai 
indeks harga saham gabungan akan mengalami kenaikan sebesar 
Rp.1129,366. Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan The Fed 
mengalami penurunansebesar 1% maka nilai indeks harga 
sahamgabungan akan mengalami penurunan sebesar Rp.1129,366. 
c. Koefisien regresi nilai tukar rupiah bertanda negatif yaitu sebesar -
0,009yang artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 
pertumbuhan Nilai Tukar Rupiah mengalami penurunan sebesar Rp.1 
maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp. 
0,009.Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan Nilai Tukar Rupiah  
mengalami kenaikansebesar Rp. 1 maka harga saham akan mengalami 
penurunan sebesar Rp.0,009. 
d. Koefisien regresi Inflasi bertanda positif yaitu sebesar 2,143yang 
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 
pertumbuhan inflasi mengalami kenaikan sebesar 1%maka nilai 
indeks harga saham gabungan akan mengalami kenaikan sebesar 
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Rp.2,143. Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan The Fed 
mengalami penurunansebesar 1% maka nilai indeks harga 
sahamgabungan akan mengalami penurunan sebesar Rp.2,143. 
4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara indivisual dalam menerangkan varian variabel 
dependen.Uji statistik t ini digunakan karena untuk memperoleh keyakinan 
tentang kebaikan model regresi dalam memprediksi. Bentuk pengujian 
sebagai berikut : 
Tabel 12 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana (Uji t) 
Model T Sig. 
1 (Constant) 10,665 ,000 
THE FED 8,533 ,000 
  KURS -,232 ,818 
INFLASI ,706 ,483 
   
 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t, 
diketahui bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen adalah sebagai berikut : 
1) Variabel The Fed 0,000 mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 
atau 0% yang artinya hipotesis diterima (0,000 < 0,05). Berarti secara 
parsial variabel The Fed mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG). 
62 
 
 
2) Variabel nilai tukar rupiah mempunyai nilai signifikan sebesar 0,818 
atau 81,8% yang artinya hipotesis ditolak (0,818 > 0,05). Berarti 
secara parsial variabel nilai tukar rupiah tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG). 
3) Variabel Inflasi mempunyai nilai signifikan sebesar 0,483 atau 48% 
yang artinya hipotesis ditolak (0,483 > 0,05). Berarti secara parsial 
variabel Inflasitidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
indeks harga saham gabungan (IHSG). 
5. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Berganda  (Uji F) 
Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Tabel 13 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi Berganda  (Uji F) 
Model F Sig. 
1 Regression 31,027 ,000
b
 
Residual   
Total   
 
Dari hasil uji simultan dapat dilihat dari nilai signifikan 0,000 < 
0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Dari uji 
ANOVA atau F test didapat niali F hitung sebesar 31,027 dengan 
probabilitas 0,000. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan The Fed, nilai tukar, 
Inflasi secara simultan terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG). 
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6. Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya dipergunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
model independen. 
 
Tabel 14 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,790
a
 ,624 ,604 316,96353 
 
Dari perhitungan tabel diatas, dapat disimpukan nilai R
2
 sebesar 
0,624. Artinya nilai koefisien determinasi sebesar 62% menunjukan 
besarnya proporsi total nilai-nilai variabel indeks harga saham gabungan 
yang dapat diterangkan melalui hubungan antara variabel The Fed, nilai 
tukar rupiah dan Inflasi secara bersama-sama dengan probabilitas sebesar 
62% menunjukan tingkat hubungan yang kuat, sedangkan sisanya sebesar 
38% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
C. Pembahasan 
Dari hasil analisis data yang telah diuraikan diatas, maka pembahasan 
untuk memberikan penjelasan dan interprestasi atas hasil penelitian 
yang telah dianalisis guna menjawab pertanyaan penelitiannya adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh The Fed terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) 
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Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh The Fed terhadap indeks harga saham gabungan. Pada 
penelitian ini The Fed mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap indeks harga saham gabungan, dapat dilihat dari 
hasiloutput dari SPSS menyatakan bahwa nilai uji t atau uji parsial 
dapat dilihat dengan nilai siginifikan 0,000 < 0,05 yang berarti 
hipotesis diterima atau koefisien regresi signifikan. 
Secara parsial variabel The Fed mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.Hasil 
penelitian ini memperkuat penelitian Misgiyanti (2009) yang 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh suku bunga The Fed 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 
2. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) 
Pengujian hipotesis Kedua bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap indeks harga saham 
gabungan. Pada penelitian ini Nilai Tukar Rupiah mempunyai 
pengaruh terhadap indeks harga saham gabungan, dapat dilihat dari 
hasil output dari SPSS menyatakan bahwa nilai uji t atau uji parsial 
dapat dilihat dengan nilai siginifikan 0,818 > 0,05 yang berarti 
hipotesis ditolak atau koefisien regresi tidak signifikan. 
Secara parsial variabel Nilai Tukar Rupiah mempunyai 
pengaruh tidak signifikan  terhadapIndeks Harga SahamGabungan. 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Taufiq 
(2015)yang menunjukkan bahwa Kurs berpengaruh negatif 
signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. 
3. Pengaruh Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) 
Pengujian hipotesis Ketiga bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Inflasi terhadap indeks harga saham gabungan. Pada 
penelitian ini Inflasimempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap 
harga saham, dapat dilihat dari hasil output dari SPSS menyatakan 
bahwa nilai uji t atau uji parsial dapat dilihat dengan nilai 
siginifikan 0,483 > 0,05 yang berarti hipotesis ditolak atau 
koefisien regresi tidak signifikan. 
Secara parsial variabel Inflasi  berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ginting dkk 
(2016) yang memperoleh hasil bahwa secara parsial Inflasi tidak 
berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa 
Efek Indonesia. 
4. Pengaruh The Fed, nilai tukar rupiah dan Inflasi terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Pengujian hipotesis Keempat bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh The Fed, nilai tukar rupiah dan Inflasi secara bersama-
sama terhadap indeks harga saham gabungan.  Pada penelitian ini 
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terdapat pengaruh yang signifikan The Fed, nilai tukar rupiah dan 
Inflasi secara bersama-sama terhadap  indeks harga saham 
gabungan, dapat dilihat dari hasil output dari SPSS menyatakan 
bahwa nilai uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 
31,027 dengan probabilitas 0,000 dengan nilai siginifikan 0,000 < 
0,05 yang berarti hipotesis diterima. 
Secara simultan variabel The Fed, Nilai Tukar Rupiah dan 
Inflasi memiliki pengaruh terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar tingkat 
pertumbuhan dari keempat variabel yang terdiri dari The Fed, Nilai 
Tukar Rupiah dan Inflasi maka semakin besar atau semakin tinggi 
pula Indeks Harga Saham Gabungan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dengan judul Pengaruh The Fed, Nilai 
Tukar Rupiah dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) Tahun 2013-2017, dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji 
regresi linier sederhana, uji regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji 
koefisien determinasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Secara parsial variabel The Fed mempunyai pengaruh terhadap Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG). 
2. Secara parsial variabel Nilai Tukar Rupiah tidak mempunyai pengaruh 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).  
3. Secara parsial variabel Inflasitidak mempunyai pengaruh terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
4. Secara simultan variabel The Fed, Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi 
mempunyai pengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG). 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 
diperoleh, maka dapat diambil saran sebagai berikut : 
1. Investor perlu mempertimbangkan aspek-aspek untuk memproyeksi 
fluktuasi yang terjadi sehingga investor mendapatkan keuntungan dan 
memperkecil resiko. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah dan 
mengembangkan faktor-faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi 
indeks harga saham gabungan seperti menambahkan variabel mikro. 
Dengan menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak dan 
memperpanjang periode penelitian sehingga dapat memberikan hasil 
yang lebih akurat. 
3. Penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas pada Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) saja melainkan dapat melakukan penelitian pada 
indeks lainnya seperti indeks LQ45, JII. 
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Lampiran I  
  
IHSG TAHUN 2013 – 2017 
NO Tahun Bulan IHSG (Closing Price) 
1 2013 Januari 4.453,70 
2 Februari 4.795,79 
3. Maret 4.940,99 
4 April 5.034,07 
5 Mei 5.068,63 
6 Juni 4.818,90 
7 Juli 4.610,38 
8 Agustus 4.195,09 
9 September 4.316,18 
10 Oktober 4.510,63 
11 November   4.256,44 
12 Desember 4.274,18 
13 2014 Januari 4.418,76 
14 Februari 4.620,22 
15 Maret 4.768,28 
16 April 4.840,15 
17 Mei 4.893,91 
18 Juni 4.878,58 
19 Juli 5.088,80 
20 Agustus 5.136,86 
21 September 5.137,58 
22 Oktober 5.089,55 
23 November 5.149,89 
24 Desember 5.226,95 
25 2015 Januari 5.289,40 
26 Februari 5.450,29 
27 Maret 5.518,67 
28 April 5.086,42 
29 Mei 5.216,38 
30 Juni 4.910,66 
31 Juli 4.802,53 
32 Agustus 4.509,61 
33 September 4.223,91 
34 Oktober 4.455,18 
35 November 4.446,46 
36 Desember 4.593,01 
37 2016 Januari 4.615,16 
38 Februari 4.770,96 
73 
 
 
39 Maret 4.845,37 
40 April 4.838,58 
41 Mei 4.796,87 
42 Juni 5.016,65 
43 Juli 5.215,99 
44 Agustus 5.386,08 
45 September 5.364,80 
46 Oktober 5.422,54 
47 November 5.148,91 
48 Desember 5.296,71 
49 2017 Januari 5.294,10 
50 Februari 5.386,69 
51 Maret 5.568,11 
52 April 5.685,30 
53 Mei 5.738,15 
54 Juni 5.829,71 
55 Juli 5.840,94 
56 Agustus 5.864,06 
57 September 5.900,85 
58 Oktober 6.005,78 
59 November 5.952,14 
60 Desember 6.355,65 
  
74 
 
 
Lampiran II   
 
THE FED TAHUN 2013 – 2017 
NO Tahun Bulan The Fed (%) 
1 2013 Januari 0,25 
2 Februari 0,25 
3. Maret 0,25 
4 April 0,25 
5 Mei 0,25 
6 Juni 0,25 
7 Juli 0,25 
8 Agustus 0,25 
9 September 0,25 
10 Oktober 0,25 
11 November 0,25 
12 Desember 0,25 
13 2014 Januari 0,25 
14 Februari 0,25 
15 Maret 0,25 
16 April 0,25 
17 Mei 0,25 
18 Juni 0,25 
19 Juli 0,25 
20 Agustus 0,25 
21 September 0,25 
22 Oktober 0,25 
23 November 0,25 
24 Desember 0,25 
25 2015 Januari 0,25 
26 Februari 0,25 
27 Maret 0,25 
28 April 0,25 
29 Mei 0,25 
30 Juni 0,25 
31 Juli 0,25 
32 Agustus 0,25 
33 September 0,25 
34 Oktober 0,25 
35 November 0,25 
36 Desember 0,5 
37 2016 Januari 0,5 
38 Februari 0,5 
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39 Maret 0,5 
40 April 0,5 
41 Mei  0,5  
42 Juni 0,5 
43 Juli 0,5 
44 Agustus 0,5 
45 September 0,5 
46 Oktober 0,5 
47 November 0,5 
48 Desember 0,75 
49 2017 Januari 0,75 
50 Februari 0,75 
51 Maret 1 
52 April 1 
53 Mei 1 
54 Juni 1,25 
55 Juli 1,25 
56 Agustus 1,25 
57 September 1,25 
58 Oktober 1,25 
59 November 1,25 
60 Desember 1,5 
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Lampiran III 
NILAI TUKAR RUPIAH (KURS) TAHUN 2013 – 2017 
NO Tahun Bulan Kurs 
(Rp) 
1 2013 Januari 9685 
2 Februari 9700 
3. Maret 9678 
4 April 9735 
5 Mei 9730 
6 Juni 9811 
7 Juli 9934 
8 Agustus 10288 
9 September 10922 
10 Oktober 11593 
11 November 11354 
12 Desember 11946 
13 2014 Januari 12242 
14 Februari 12251 
15 Maret 11596 
16 April 11271 
17 Mei 11537 
18 Juni 11740 
19 Juli 11798 
20 Agustus 11591 
21 September 11710 
22 Oktober 12188 
23 November 12105 
24 Desember 12264 
25 2015 Januari 12474 
26 Februari 12700 
27 Maret 12993 
28 April 13043 
29 Mei 13021 
30 Juni 13230 
31 Juli 13331 
32 Agustus 13492 
33 September 14081 
34 Oktober 14654 
35 November 13682 
36 Desember 13808 
37 2016 Januari 13898 
38 Februari 13699 
39 Maret 13367 
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40 April 13200 
41 Mei 13192 
42 Juni 13671 
43 Juli 13172 
44 Agustus 13080 
45 September 13269 
46 Oktober 13010 
47 November 13036 
48 Desember 13582 
49 2017 Januari 13485 
50 Februari 13349 
51 Maret 13361 
52 April 13324 
53 Mei 13316 
54 Juni 13311 
55 Juli 13325 
56 Agustus 13318 
57 September 13345 
58 Oktober 13499 
59 November 13592 
60 Desember 13527 
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Lampiran IV 
 
INFLASI TAHUN 2013 – 2017 
NO Tahun Bulan Inflasi  (%) 
1 2013 Januari 5.91 
2 Februari 13.94 
3. Maret 10.00 
4 April -5.92 
5 Mei -1.83 
6 Juni 7.29 
7 Juli 31.48 
8 Agustus 2.05 
9 September -4.64 
10 Oktober -0.96 
11 November 0.60 
12 Desember 0.12 
13 2014 Januari -1.95 
14 Februari -6.06 
15 Maret -5.87 
16 April -0.97 
17 Mei 0.96 
18 Juni -9.25 
19 Juli -47.90 
20 Agustus -13.53 
21 September 11.92 
22 Oktober 6.60 
23 November 22.15 
24 Desember 25.48 
25 2015 Januari -20.11 
26 Februari -10.65 
27 Maret 1.41 
28 April 6.04 
29 Mei 5.03 
30 Juni 1.52 
31 Juli 0.00 
32 Agustus -1.11 
33 September -5.12 
34 Oktober -9.28 
35 November -27.81 
36 Desember -45.97 
37 2016 Januari 19.08 
38 Februari 6.33 
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39 Maret 0.67 
40 April -23.61 
41 Mei -8.11 
42 Juni 3.48 
43 Juli -7.48 
44 Agustus -15.05 
45 September 9.12 
46 Oktober 7.25 
47 November 7.54 
48 Desember -18.54 
49 2017 Januari 13.47 
50 Februari 8.88 
51 Maret -6.09 
52 April 13.43 
53 Mei 3.70 
54 Juni 0.92 
55 Juli -12.63 
56 Agustus -1.57 
57 September -2.69 
58 Oktober -3.91 
59 November -8.48 
60 Desember 8.59 
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Lampiran V : Hasil pengolahan data dengan SPSS 
 
Hasil Uji Deskriptif Statistik 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IHSG 60 4195.09 6355.65 5052.7855 503.84077 
THE FED 60 .25 1.50 .4833 .35614 
KURS 60 9678.00 14654.00 12468.4333 1311.42703 
INFLASI 60 -47.90 31.48 -1.2022 14.01134 
Valid N (listwise) 60     
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 308.80000922 
Most Extreme Differences Absolute .080 
Positive .061 
Negative -.080 
Test Statistic .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4615.848 432.794  10.665 .000   
the fed 1129.366 132.357 .798 8.533 .000 .766 1.305 
nilai tukar -.009 .037 -.022 -.232 .818 .731 1.369 
Inflasi 
2.143 3.035 .060 .706 .483 .942 1.062 
a. Dependent Variable: IHSG 
 
 
Hasil Uji Runt Test 
 
 
 
 
 
  
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 5.46318 
Cases < Test Value 30 
Cases >= Test Value 30 
Total Cases 60 
Number of Runs 12 
Z -4.948 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.056 
a. Median 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
The Fed 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4514.432 68.560  65.847 .000 
THE FED 1113.835 114.532 .787 9.725 .000 
a. Dependent Variable: IHSG 
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Nilai Tukar (Kurs) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3409.832 594.048  5.740 .000 
NILAI TUKAR .132 .047 .343 2.781 .007 
a. Dependent Variable: IHSG 
 
Inflasi 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5055.301 65.737  76.901 .000 
INFLASI 2.092 4.714 .058 .444 .659 
a. Dependent Variable: IHSG 
 
 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4615.848 432.794  10.665 .000 
the fed 1129.366 132.357 .798 8.533 .000 
nilai tukar -.009 .037 -.022 -.232 .818 
Inflasi 2.143 3.035 .060 .706 .483 
a.Dependent Variabel : IHSG 
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Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9351386.481 3 3117128.827 31.027 .000
b
 
Residual 5626089.296 56 100465.880   
Total 14977475.777 59    
a. Dependent Variable: IHSG 
b. Predictors: (Constant), inflasi, the fed, nilai tukar 
 
 
Hasil Uji t 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4615.848 432.794  10.665 .000 
the fed 1129.366 132.357 .798 8.533 .000 
nilai tukar -.009 .037 -.022 -.232 .818 
Inflasi 2.143 3.035 .060 .706 .483 
a. Dependent Variable: IHSG 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.790
a
 .624 .604 316.96353 .624 31.027 3 56 .000 
a. Predictors: (Constant), risiko gagal bayar, profitabilitas perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 
ukuran perusahaan 
b. Dependent Variable: koefisien respon laba 
 
 
 
